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ABSTRACT 

This study was motivated by students’ difficulties in developing ideas and 
expressing them in biographical texts. Many students were less active and faced 
challenges in using appropriate structure and language. Therefore, the Two Stay 
Two Stray (TSTS) learning model was applied as an alternative solution. This study 
aims to describe teacher and student activities in learning to write biographical texts 
using the TSTS model and determine its effectiveness in improving the writing skills 
of tenth-grade students at SMKN 1 Jatibarang. The research employed a quasi-
experimental method with a Nonequivalent Control Group design. The population 
consisted of 423 students, with class X TJKT 1 (35 students) as the experimental 
class and X TJKT 2 (35 students) as the control class, selected through purposive 
sampling. Data were collected through observation and written tests (pretest–
posttest). The results showed increased learning activity, with teacher activity 
scores reaching 83.88 and student activity in the experimental class 83.33 (good 
category), while the control class scored 73.33 (fair category). The average writing 
score in the experimental class rose from 62.2 to 87.3, while the control class 
increased from 63.2 to 77.4. The Independent Samples t-test showed Sig. (2-tailed) 
0.000 < 0.05 and t-count 13.019 > t-table 1.995, indicating a significant difference. 
Thus, the TSTS model effectively improves students’ writing ability, activeness, and 
collaboration. 

Keywords: two stay two stray, biographical text, learning. 

ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kesulitan siswa dalam mengembangkan ide dan 
mengekspresikannya dalam teks biografi. Banyak siswa yang kurang aktif dan 
menghadapi tantangan dalam menggunakan struktur dan bahasa yang tepat. Oleh 
karena itu, model pembelajaran Two Stay Two Stray (TSTS) diterapkan sebagai 
solusi alternatif. Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan aktivitas guru dan 
siswa dalam pembelajaran menulis teks biografi dengan menggunakan model 
TSTS dan mengetahui efektivitasnya dalam meningkatkan keterampilan menulis 
siswa kelas X di SMKN 1 Jatibarang. Penelitian ini menggunakan metode quasi 
eksperimen dengan desain Nonequivalent Control Group. Populasi terdiri dari 423 
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siswa, dengan kelas X TJKT 1 (35 siswa) sebagai kelas eksperimen dan X TJKT 2 
(35 siswa) sebagai kelas kontrol, yang dipilih melalui purposive sampling. Data 
dikumpulkan melalui observasi dan tes tertulis (pretest–posttest). Hasil penelitian 
menunjukkan peningkatan aktivitas belajar, dengan skor aktivitas guru mencapai 
83,88 dan aktivitas siswa pada kelas eksperimen 83,33 (kategori baik), sedangkan 
kelas kontrol mendapat skor 73,33 (kategori cukup). Rata-rata skor menulis di kelas 
eksperimen meningkat dari 62,2 menjadi 87,3, sementara di kelas kontrol 
meningkat dari 63,2 menjadi 77,4. Uji-t Sampel Independen menunjukkan Sig. (2-
tailed) 0,000 < 0,05 dan t-hitung 13,019 > t-tabel 1,995, yang menunjukkan 
perbedaan yang signifikan. Dengan demikian, model TSTS efektif meningkatkan 
kemampuan menulis, keaktifan, dan kolaborasi siswa. 
 
Kata Kunci: two stay two stray, teks biografi, pembelajaran. 
 
 
A. Pendahuluan 

Keterampilan berbahasa 

merupakan kemampuan dasar yang 

harus dimiliki oleh peserta didik dalam 

berkomunikasi, baik secara lisan 

maupun tulisan. Salah satu 

keterampilan berbahasa yang penting 

dikembangkan adalah keterampilan 

menulis. Melalui kegiatan menulis, 

peserta didik dapat mengekspresikan 

gagasan, ide, serta pengalaman 

dalam bentuk bahasa tulis yang 

terstruktur dan bermakna. 

Keterampilan menulis juga menjadi 

sarana untuk mengembangkan daya 

pikir kritis, kreatif, dan imajinatif 

peserta didik. 

Namun, kenyataannya masih 

banyak peserta didik yang mengalami 

kesulitan dalam menulis, khususnya 

dalam menulis teks biografi. 

Berdasarkan hasil observasi dan 

wawancara dengan guru bahasa 

Indonesia di SMKN 1 Jatibarang, Ibu 

Uswatun Hasanah, S.Pd., diperoleh 

informasi bahwa sebagian besar 

siswa kelas X mengalami kesulitan 

dalam menulis teks biografi. Ibu 

Uswatun menyampaikan bahwa siswa 

masih kesulitan memahami struktur 

teks biografi secara utuh, 

menggunakan unsur kebahasaan 

seperti kata kerja tindakan dan 

konjungsi kronologis, serta 

mengembangkan ide secara runtut. 

Hasil wawancara juga 

mengungkapkan bahwa proses 

pembelajaran yang cenderung 

bersifat satu arah membuat siswa 

pasif dan kurang termotivasi untuk 

menulis. 
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Temuan wawancara tersebut 

diperkuat oleh hasil pretest 

keterampilan menulis teks biografi 

siswa yang menunjukkan rata-rata 

nilai 62,2 di kelas eksperimen dan 

63,2 di kelas kontrol, keduanya 

berada di bawah KKM 70 yang 

ditetapkan sekolah. Hal ini 

menunjukkan bahwa kemampuan 

menulis siswa masih tergolong rendah 

dan perlu ditingkatkan melalui model 

pembelajaran yang lebih interaktif. 

Untuk mengatasi permasalahan 

tersebut, diperlukan model 

pembelajaran yang mampu 

meningkatkan partisipasi aktif siswa 

serta menciptakan suasana belajar 

yang menyenangkan dan kolaboratif. 

Salah satu model yang relevan adalah 

Two Stay Two Stray (TSTS). Model 

pembelajaran ini merupakan bentuk 

pembelajaran kooperatif yang 

memberikan kesempatan kepada 

siswa untuk saling berbagi informasi 

melalui kegiatan bertukar anggota 

kelompok. Menurut Lie (2008), model 

TSTS mendorong siswa untuk aktif 

berdiskusi, menyampaikan pendapat, 

dan bertanggung jawab terhadap hasil 

belajar kelompoknya. Dengan 

demikian, model ini diharapkan dapat 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis serta kemampuan 

berkomunikasi siswa secara efektif. 

Penelitian ini difokuskan pada 

penerapan model pembelajaran Two 

Stay Two Stray dalam pembelajaran 

menulis teks biografi. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk 

mendeskripsikan aktivitas guru dan 

siswa dalam penerapan model TSTS 

serta menguji efektivitas model 

tersebut terhadap keterampilan 

menulis teks biografi siswa kelas X 

SMKN 1 Jatibarang. Hasil penelitian 

ini diharapkan dapat memberikan 

manfaat teoretis dan praktis. Secara 

teoretis, penelitian ini dapat 

memperkaya kajian tentang 

penerapan model pembelajaran 

kooperatif dalam pembelajaran 

menulis. Secara praktis, hasil 

penelitian ini diharapkan menjadi 

referensi bagi guru dalam 

mengimplementasikan model 

pembelajaran yang inovatif untuk 

meningkatkan kemampuan menulis 

siswa serta menciptakan suasana 

belajar yang interaktif dan kolaboratif. 

 

B. Metode Penelitian 
Penelitian ini menggunakan 

metode kuasi eksperimen (quasi-

experimental research) dengan 

desain Nonequivalent Control Group 
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Design. Desain ini digunakan karena 

peneliti tidak dapat sepenuhnya 

mengontrol subjek penelitian, namun 

tetap memungkinkan untuk 

membandingkan hasil pembelajaran 

antara kelas eksperimen dan kelas 

kontrol. 

Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X SMKN 1 

Jatibarang tahun ajaran 2024/2025 

yang berjumlah 423 siswa. Penentuan 

sampel dilakukan dengan teknik 

purposive sampling, yaitu pemilihan 

sampel berdasarkan pertimbangan 

tertentu yang relevan dengan tujuan 

penelitian. Sampel penelitian terdiri 

atas dua kelas, yaitu kelas X TJKT 1 

sebagai kelas eksperimen yang 

berjumlah 35 siswa dan kelas X TJKT 

2 sebagai kelas kontrol yang 

berjumlah 35 siswa. 

Kelas eksperimen diberikan 

perlakuan dengan menerapkan model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

(TSTS), sedangkan kelas kontrol 

menggunakan metode konvensional. 

Pembelajaran dilaksanakan dalam 

beberapa pertemuan dengan tahapan 

sesuai sintaks model TSTS, yaitu (1) 

pre-activity berupa apersepsi dan 

penyampaian tujuan, (2) core activity 

berupa kegiatan belajar kelompok, 

dua anggota kelompok tinggal dan 

dua anggota berkunjung ke kelompok 

lain untuk bertukar informasi, serta (3) 

post-activity berupa refleksi dan 

evaluasi hasil diskusi.  

Untuk memperkuat tahapan 

pembelajaran tersebut, peneliti 
merujuk pada pendapat Aris Shoimin 

(2014:223) yang menjelaskan bahwa 

langkah-langkah model Two Stay Two 

Stray terdiri atas lima tahapan, yaitu 

(1) Siswa bekerja sama dalam kelompok 

beranggotakan empat orang, (2) Setelah 

diskusi selesai, dua siswa dari setiap 

kelompok meninggalkan 

kelompoknya untuk bertamu ke 

kelompok lain, (3) Dua siswa yang 

tinggal dalam kelompok bertugas 

menyampaikan hasil kerja 

kelompoknya kepada tamu, (4) 

Setelah memperoleh informasi, tamu 

kembali ke kelompok asal untuk 

melaporkan hasil kunjungannya, (5) 

Kelompok kemudian mencocokkan 

dan membahas hasil kerja mereka 

secara bersama-sama. 

Dengan menerapkan tahapan 

tersebut, proses pembelajaran 

menjadi lebih interaktif, kolaboratif, 

dan memungkinkan siswa untuk 

saling bertukar informasi secara aktif 

dalam memahami struktur dan isi teks 

biografi. 
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Teknik pengumpulan data 

dilakukan melalui observasi dan tes 

menulis teks biografi. Observasi 

digunakan untuk mengetahui aktivitas 

guru dan siswa selama proses 

pembelajaran berlangsung, 

sedangkan tes digunakan untuk 

mengukur keterampilan menulis siswa 

melalui pretest dan posttest. 

Instrumen tes menilai lima aspek 

penulisan, yaitu kesesuaian struktur 

teks, kelengkapan isi, penggunaan 

bahasa, ketepatan ejaan, dan 

kreativitas penyajian. 

Data yang diperoleh dianalisis 

menggunakan analisis statistik 

deskriptif dan inferensial. Analisis 

deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa, sedangkan 

analisis inferensial dilakukan untuk 

menguji hipotesis penelitian. Uji 

prasyarat analisis meliputi uji 

normalitas dan homogenitas, 

kemudian dilakukan uji Independent 

Samples t-test untuk mengetahui 

perbedaan rata-rata kemampuan 

menulis antara kelas eksperimen dan 

kelas control. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Penelitian ini bertujuan untuk 

mengetahui efektivitas penerapan 

model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) terhadap keterampilan 

menulis teks biografi siswa kelas X 

SMKN 1 Jatibarang. Berdasarkan 

hasil observasi, aktivitas guru dan 

siswa menunjukkan peningkatan pada 

setiap pertemuan. Aktivitas guru 

memperoleh skor rata-rata 83,88 

dengan kategori baik, sedangkan 

aktivitas siswa kelas eksperimen 

memperoleh skor 83,33 (kategori 

baik), dan kelas kontrol 73,33 

(kategori cukup). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa model TSTS 

mampu menciptakan pembelajaran 

yang lebih aktif dan interaktif. 

Berdasarkan hasil tes menulis, 

kemampuan menulis teks biografi 

siswa kelas eksperimen meningkat 

secara signifikan dibandingkan 

dengan kelas kontrol. Nilai rata-rata 

pretest dan posttest dapat dilihat pada 

tabel berikut. 
Tabel 1 

Pretes, Postes kelas eksperimen 
Kelas Eksperimen 

N Pretest Postest Peningkatan 

35 62,2 87 25,1 

 
Tabel 2 

Pretes, Postes kelas kontrol 
Kelas Eksperimen 

N Pretest Postest Peningkatan 

35 63,2 77,4 14,2 
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Peningkatan hasil belajar siswa 

menunjukkan bahwa model 

pembelajaran Two Stay Two Stray 

efektif diterapkan dalam pembelajaran 

menulis teks biografi. Melalui kegiatan 

saling bertukar informasi antar 

kelompok, siswa menjadi lebih aktif, 

termotivasi, dan terlibat langsung 

dalam proses pembelajaran. Interaksi 

ini memfasilitasi siswa untuk 

mengembangkan ide dan memahami 

struktur teks biografi secara lebih 

mendalam. 

Hasil penelitian ini sejalan 

dengan pendapat Lie (2008) yang 

menyatakan bahwa model 

pembelajaran kooperatif TSTS 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk saling berbagi pengetahuan, 

memperluas wawasan, serta 

meningkatkan rasa tanggung jawab 

dalam kelompok. Selain itu, temuan ini 

diperkuat oleh hasil penelitian Suryani 

(2021) yang menunjukkan bahwa 

model TSTS dapat meningkatkan 

kemampuan menulis siswa melalui 

pembelajaran kolaboratif yang 

menyenangkan. 

Dengan demikian, penerapan 

model TSTS tidak hanya 

meningkatkan kemampuan menulis 

teks biografi, tetapi juga 

menumbuhkan keaktifan, kerja sama, 

dan komunikasi antar siswa. Model ini 

dapat menjadi alternatif pembelajaran 

yang efektif dalam meningkatkan 

kompetensi menulis di sekolah 

kejuruan. 

 
D. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan 

analisis data yang telah dilakukan, 

dapat disimpulkan bahwa penerapan 

model pembelajaran Two Stay Two 

Stray (TSTS) efektif dalam 

meningkatkan keterampilan menulis 

teks biografi siswa kelas X SMKN 1 

Jatibarang. Model TSTS mendorong 

siswa untuk lebih aktif berpartisipasi 

dalam proses pembelajaran melalui 

kegiatan saling bertukar informasi dan 

berdiskusi antarkelompok. 

Hasil penelitian menunjukkan 

adanya peningkatan aktivitas guru 

dan siswa dalam kategori baik serta 

peningkatan nilai rata-rata 

kemampuan menulis biografi yang 

signifikan. Uji t menunjukkan 

perbedaan yang bermakna antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol, 

sehingga model TSTS dapat 

dikatakan berpengaruh terhadap 

peningkatan kemampuan menulis 

teks biografi. 

Dengan demikian, penerapan 

model pembelajaran TSTS tidak 
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hanya efektif dalam meningkatkan 

keterampilan menulis, tetapi juga 

dapat menciptakan suasana belajar 

yang aktif, kolaboratif, dan 

menyenangkan. Penelitian ini 

diharapkan dapat menjadi referensi 

bagi guru dalam memilih model 

pembelajaran inovatif yang relevan 

dengan tujuan pembelajaran menulis 

di sekolah menengah kejuruan. 
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